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MOTTO 

"Di saat-saat tergelap kita, kita perlu fokus melihat cahaya." 

- Aristoteles 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya" 

(Q.S Al – Baqarah : 286) 

"Belum mencapai Impian bukan berarti Allah tidak memberi keadilan untuk 

hamba₋Nya, karena boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik 

bagimu, dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk 

bagimu Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui". 

(Q.S Al – Baqarah : 216) 
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ABSTRAK 

BAYU DWI PRASETYA BAHARI, 21060065, Analisis Faktor Harga dan 

Ketersediaan Bahan Baku Sebagai Penentu Keputusan Pembelian Olahan Kerang 

Ijo Pada Usaha Sensasi Kerang Kota Bengkulu, Dibimbing oleh HERRI 

FARIADI, S.P., S.Pd., M.Si dan EVI ANDRIANI, S.P., M.Si 

 

Pertumbuhan pesat sektor kuliner di Bengkulu menuntut pelaku usaha 

untuk memahami perilaku konsumen demi mempertahankan pelanggan. Sensasi 

Kerang, yang berfokus pada olahan kerang ijo, menghadapi tantangan harga dan 

ketersediaan bahan baku, Tujuan penelitian ini menganalisis tingkat harga dan 

ketersediaan bahan baku dan menganalisis pengaruh harga dan ketersediaan bahan 

baku terhadap keputusan pembelian Kerang Ijo di Sensasi Kerang Kota Bengkulu. 

Metode penelitian mnggunakan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda 

dengan cara mengumpulkan data primer dari 96 konsumen Sensasi Kerang 

melalui kuesioner, wawancara, dan observasi langsung, yang diambil 

menggunakan teknik accidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat harga dengan rata₋rata 57,98 masuk kedalam kategori tinggi dan 

ketersediaan bahan baku dengan rata₋rata 43,45 masuk kedalam kategori tinggi. 

Hasil uji regresi linier berganda diperoleh bahwa harga (X
1
) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) dengan nilai t-hitung 6,585 dan sig. 

0,000, yang berarti harga yang kompetitif dapat meningkatkan minat beli 

konsumen. Demikian pula, ketersediaan bahan baku (X
2
) berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y) dengan nilai t-hitung 4,468 dan sig. 0,000, 

menegaskan pentingnya pasokan yang stabil untuk pembelian berulang. Secara 

simultan, harga dan ketersediaan bahan baku secara signifikan memengaruhi 

keputusan pembelian, ditunjukkan oleh nilai F-hitung 236,182 dan sig. 0,000. 

Koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,837 menunjukkan bahwa 83,7% 

variasi keputusan pembelian dijelaskan oleh kedua variabel ini. Kesimpulannya, 

Usaha Sensasi Kerang perlu terus menyesuaikan harga dengan daya beli 

konsumen dan menjaga kualitas serta ketersediaan bahan baku secara konsisten 

untuk mendorong pembelian. Penelitian mendatang dapat mengeksplorasi variabel 

lain seperti kualitas pelayanan atau promosi. 

 

Kata Kunci: Harga, Ketersediaan Bahan Baku, Keputusan Pembelian, Kerang 

Ijo, Sensasi Kerang 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan dunia usaha semakin hari semakin tumbuh pesat dan 

semakin pula membuat para pelaku usaha untuk bekerja keras mengelola 

usahanya agar dapat menyaingi para kompetitornya. Pelaku usaha harus bekerja 

keras dalam menunjang usahanya dari berbagai aspek salah satunya adalah 

menguasai hal-hal yang berkenaan dengan perilaku konsumen, agar dapat 

mempertahankan pelanggannya (Fakhrurrazi, 2018). Menurut Etta Mamang 

Sangadji dan Sopiah (2014) perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung 

terlibat dalam pemerolehan, pengonsumsian dan penghabisan produk atau jasa, 

termasuk proses yang mendahului dan menyusul tindakan ini. Berdasarkan hal 

tersebut, pelaku usaha haruslah mempermudah konsumen dalam pemerolehan, 

pengonsumsian dan penghabisan produk atau jasa, agar mereka merasa puas 

dengan produk atau jasa tersebut.  

 Usaha kuliner merupakan salah satu sektor yang terus berkembang dan 

memiliki daya saing tinggi, khususnya di kota-kota berkembang seperti Kota 

Bengkulu. Salah satu jenis kuliner laut yang cukup diminati masyarakat adalah 

kerang ijo. Tingginya minat konsumen terhadap olahan kerang ijo menciptakan 

peluang usaha yang menjanjikan, seperti yang dilakukan oleh usaha Sensasi 

Kerang di Kota Bengkulu, sebuah usaha kuliner lokal yang menawarkan berbagai 

olahan kerang, dengan menu andalan berupa kerang ijo. 



2 

 

2 

 

 Keputusan pembelian konsumen tidak hanya ditentukan oleh rasa dan 

pelayanan, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh faktor harga dan ketersediaan 

bahan baku. Harga yang tidak sesuai dengan ekspektasi atau daya beli konsumen 

dapat menghambat minat beli, sementara keterbatasan bahan baku dapat 

mengganggu konsistensi pelayanan dan kepercayaan pelanggan. Oleh karena itu, 

penting bagi pelaku usaha untuk memastikan bahwa harga yang ditetapkan tetap 

kompetitif dan bahan baku kerang ijo tersedia secara berkelanjutan (Ferdinand, 

2006). 

 Dalam melakukan keputusan pembelian hal yang paling dipertimbangkan 

konsumen dalam memilih produk adalah dengan melihat harga atas produk 

tersebut. Menurut Ferdinand (2006), harga adalah salah satu variabel penting 

dalam pemasaran, dimana harga dapat mempengaruhi konsumen dalam 

mengambil keputusan untuk membeli suatu produk. Menentukan suatu harga yang 

sesuai dengan pasar bisa mempengaruhi keputusan pembelian. Harga terjangkau 

lebih mampu memikat konsumen untuk membeli suatu produk atau jasa. 

 Ketersediaan bahan baku sendiri merupakan tantangan tersendiri, 

mengingat kerang ijo merupakan produk laut yang ketersediaannya dipengaruhi 

oleh musim, cuaca, dan rantai pasokan dari pemasok. Sementara itu, harga 

menjadi indikator penting bagi konsumen dalam menilai apakah suatu produk 

layak untuk dibeli, seiring meningkatnya kesadaran konsumen akan nilai dan 

manfaat yang mereka dapatkan dari setiap pembelian (Astuti dan Febriaty, 2017). 

 Ketersediaan bahan baku harus benar-benar diperhatikan oleh pelaku 

bisnis, mengingat ketersediaan bahan baku merupakan faktor yang sangat 
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mempengaruhi keputusan pembelian konsumen (Astuti & Febriaty, 2017). Untuk 

mengukur harga konsumen dapat dilakukan dengan mudah yaitu bagaimana 

konsumen untuk mendapatkan produk atau jasa. Oleh karena itu, ketersediaan 

bahan baku adalah kunci yang akurat untuk menjaga kestabilan usaha dalam 

keputusan pembelian (Tjiptono, 2016). 

 Pada tahap observasi di usaha Sensasi Kerang Kota Bengkulu, beberapa 

temuan penting terkait faktor harga dan ketersediaan bahan baku kerang ijo 

diperoleh melalui wawancara dengan pemilik usaha, karyawan, serta survei 

kepada pelanggan.Dari hasil wawancara, pemilik usaha menyatakan bahwa 

penentuan harga kerang ijo selalu memperhatikan daya beli pasar lokal dan harga 

bahan baku dari pemasok. Harga yang ditetapkan berusaha kompetitif namun 

tetap memperhatikan margin keuntungan. Berdasarkan observasi langsung dan 

informasi dari pihak manajemen, ketersediaan kerang ijo sebagai bahan baku 

sangat dipengaruhi oleh musim dan kondisi cuaca. Pada musim-musim tertentu, 

pasokan kerang ijo mengalami penurunan, sehingga usaha sempat mengalami 

keterbatasan stok. Pemasok utama yang menjadi mitra Sensasi Kerang berusaha 

menjaga kontinuitas pasokan, namun tantangan alam masih menjadi kendala 

utama. 

 Sensasi Kerang melakukan beberapa upaya untuk menjaga harga tetap 

stabil dan meningkatkan ketersediaan bahan baku, antara lain menjalin kerjasama 

dengan beberapa pemasok berbeda untuk mengantisipasi kelangkaan, serta 

melakukan promosi pada waktu-waktu tertentu agar penjualan tetap berjalan 

lancar meskipun terjadi fluktuasi harga bahan baku. Oleh karena itu, perlu 
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dilakukan penelitian untuk menganalisis bagaimana factor harga dan ketersediaan 

bahan baku terhadap keputusan pembelian kerang ijo oleh konsumen pada usaha 

Sensasi Kerang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

akan menjadi fokus penelitian yaitu: 

1. Bagaimana tingkat harga dan ketersediaan bahan baku pada usaha Sensasi 

Kerang Bengkulu? 

2. Apakah harga dan ketersediaan bahan baku berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian Kerang Ijo di Sensasi Kerang Bengkulu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis tingkat harga dan ketersediaan bahan baku pada usaha 

Sensasi Kerang Kota Bengkulu. 

2. Untuk menganalisis pengaruh harga dan ketersediaan bahan baku terhadap 

keputusan pembelian Kerang Ijo di Sensasi Kerang Kota Bengkulu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

 Menambah Pemahaman tentang Pengaruh Harga dan Ketersediaan Bahan 

Baku Penelitian ini memberikan wawasan teoritis mengenai bagaimana faktor 

harga dan ketersediaan bahan baku memengaruhi keputusan pembelian dalam 
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konteks usaha kerang ijo. Hal ini dapat memperkaya teori ekonomi dan 

manajemen pemasaran terkait perilaku konsumen dan pengambilan keputusan 

bisnis. 

2. Bagi Akademis 

 Menambah Literatur dan Referensi Ilmiah Penelitian ini akan memberikan 

kontribusi terhadap kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian bahan baku di sektor usaha kuliner, khususnya kerang ijo. Hasilnya 

dapat menjadi referensi bagi akademisi yang tertarik dalam studi pemasaran, 

ekonomi mikro, dan manajemen usaha kecil menengah. 

1.5 Batasan Masalah 

 Untuk mengarahkan penelitian agar lebih fokus, terukur, dan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal 

berikut: 

1. Objek Penelitian dibatasi hanya pada usaha Sensasi Kerang yang berlokasi 

di Kota Bengkulu, dan tidak mencakup usaha sejenis lainnya di luar lokasi 

tersebut. 

2. Produk yang Diteliti dibatasi hanya pada kerang ijo, yang merupakan salah 

satu menu utama dari usaha Sensasi Kerang, sehingga tidak mencakup 

produk atau menu lainnya yang juga dijual di tempat tersebut. 

3. Faktor yang Dianalisis hanya difokuskan pada dua variabel utama, yaitu: 

a. Harga: meliputi persepsi konsumen terhadap keterjangkauan, 

kesesuaian, dan daya saing harga. 
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b. Ketersediaan Bahan Baku: mencakup kontinuitas pasokan, 

kelancaran distribusi, dan dampaknya terhadap pelayanan serta 

keputusan pembelian. 

4. Responden Penelitian dibatasi pada konsumen atau pelanggan yang pernah 

membeli atau mengonsumsi kerang ijo di Sensasi Kerang, dan bukan pada 

pihak internal usaha seperti pemilik atau karyawan, kecuali sebagai 

informan pendukung dalam observasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian yang berhubungan dengan Analisis Faktor Harga dan 

Ketersediaan Produk, telah banyak diteliti oleh peneliti terdahulu namun dengan 

objek dan lokasi yang berbeda. Salah satunya dilakukan oleh Al Muazin (2017) 

dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Sepatu Bekas pada Konsumen Sepatu Bekas Kendari Beach”. Penelitian ini 

membahas tentang pengaruh masing-masing variabel bebas: kualitas produk, 

harga, tempat dan citra merek terhadap keputusan pembelian sepatu bekas di 

Kendari Beach. Berdasarkan pada hasil uji instrument diperoleh informasi, bahwa 

variabel kualitas produk, harga dan tempat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian, sedangkan variabel citra merek tidak berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. 

 Lalu Yusuf (2023) juga melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Citra Merek dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Handphone Xiaomi 

di Bekasi” Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

Citra Merek dan Harga terhadap Keputusan Pembelian pada handphone Xiaomi di 

Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis deskriptif 

dan verifikatif, yang meliputi penyusunan, penjelasan, analisis, pengujian 

hipotesis, serta penyimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari 60 responden, dipilih dengan menggunakan teknik 

sampling non probability sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
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teknik analisis regresi partial (Partial Least Square). Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh parsial antara variabel Citra Merek dan Keputusan 

Pembelian, dengan nilai t-statistik sebesar 2.779 yang lebih besar dari 1.96. Hal 

ini menandakan bahwa terdapat pengaruh positif antara Citra Merek dengan 

Keputusan Pembelian pada handphone Xiaomi di Bekasi. Selain itu, terdapat 

pengaruh parsial antara Harga dan Keputusan Pembelian, dengan nilai t-statistik 

sebesar 2.666 yang juga lebih besar dari 1.96, menunjukkan adanya pengaruh 

positif antara Harga dengan Keputusan Pembelian pada handphone Xiaomi di 

Bekasi. Secara simultan, variabel Citra Merek dan Harga juga berpengaruh positif 

terhadap Keputusan Pembelian pada handphone Xiaomi di Bekasi, dengan nilai P-

value sebesar 0,02 untuk variabel Citra Merek (X1) dan 0,00 untuk variabel Harga 

(X2). Hasil ini menunjukkan bahwa keduanya memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian. Selanjutnya, nilai R-square sebesar 0,771 atau 

77,1% mengindikasikan bahwa variabel Citra Merek dan Harga secara bersama-

sama berkontribusi sebesar 77.1% terhadap variabilitas Keputusan Pembelian. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Gunarsih, dkk (2021) mengkaji pengaruh 

Harga terhadap Keputusan Pembelian. Studi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis data melalui regresi linier sederhana dan penyajian uji 

hipotesis secara jelas dan terperinci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dengan besaran pengaruh 

9.623 atau 96.2%. Angka signifikansi yang mendukung temuan ini menyebabkan 
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penolakan hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan 

antara dimensi Harga terhadap variabel Keputusan Pembelian. Oleh karena itu, 

secara parsial, dimensi Harga terbukti berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembeli. Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa setiap perubahan pada 

Harga yang diukur dengan indikator harga terjangkau, harga sesuai dengan 

manfaat yang dirasakan konsumen, dan harga bersaing dengan produk lain sejenis 

akan memengaruhi Keputusan Pembeli sebesar 9.623. Ini berarti, Keputusan 

Pembeli akan meningkat sebesar 9.623 untuk setiap perubahan positif pada Harga. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, dkk (2020) mengkaji pengaruh 

harga terhadap keputusan pembelian konsumen di Swalayan 212 Mart Cikaret. 

Latar belakang penelitian ini adalah hadirnya 212 Mart sebagai pasar modern 

berlandaskan syariah yang belum mampu bersaing secara optimal meskipun telah 

menerapkan strategi pemasaran. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi 

keputusan pembelian adalah harga, mengingat adanya beberapa unsur bauran ritel 

yang belum terlaksana maksimal. Studi ini menggunakan metode survei dengan 

pendekatan analisis korelasional, melibatkan sampel sebanyak 100 responden. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel harga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 

16,591, yang lebih besar dari t-tabel 1,985 pada taraf signifikansi 5%. 

Berdasarkan hasil ini, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, menandakan adanya pengaruh harga yang signifikan terhadap keputusan 

konsumen untuk berbelanja di Swalayan 212 Mart. Selain itu, variabel harga juga 

menunjukkan korelasi positif terhadap keputusan pembelian dengan koefisien 
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determinasi (R
2
) sebesar 655,8%. Nilai konstanta yang positif mengindikasikan 

adanya potensi fanatisme konsumen terhadap 212 Mart Cikaret. Fanatisme ini 

diprediksi akan semakin kuat jika 212 Mart mampu menawarkan harga yang lebih 

murah dibandingkan kompetitornya. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Kambali dan Syarifah (2020) bertujuan 

untuk menganalisis penilaian konsumen terhadap harga dan pengaruh harga 

terhadap keputusan pembelian di Billionaire Store Bandung. Penelitian ini 

dilakukan di Billionaire Store Bandung, sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang penulisan, percetakan, dan penerbitan buku bisnis. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan penyebaran kuesioner dan 

pengolahan data menggunakan SPSS 23. Alat analisis data meliputi uji validitas, 

uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji korelasi. Teknik analisis yang diterapkan 

adalah analisis deskriptif, analisis regresi linier sederhana, serta pengujian 

hipotesis menggunakan uji F secara simultan dan uji T secara parsial. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penilaian konsumen terhadap harga buku di 

Billionaire Store dapat diterima dan tidak dipermasalahkan, meskipun perlu 

adanya penyesuaian harga dengan kualitas buku. Lebih lanjut, analisis 

menyatakan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

di Billionaire Store Bandung, dengan kontribusi sebesar 85,7%. Ini 

mengindikasikan bahwa harga buku yang ditetapkan oleh Billionaire Store 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keputusan pembelian konsumen. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Keputusan Pembelian 

 Keputusan pembelian adalah proses merumuskan berbagai alternatif 

tindakan guna menjatuhkan pilihan pada salah satu alternatif tertentu untuk 

melakukan pembelian. Suatu proses membeli bukan sekedar mengetahui berbagai 

faktor yang  akan mempengaruhi pembeli, tetapi berdasarkan peran dalam 

pembelian dan keputusan untuk membeli (Hanapi dan Sriyanto, 2018).  

 Keputusan pembelian mengharuskan pembeli untuk memilih dari banyak 

penawaran, sehingga mereka harus tegas dan berpengetahuan luas. Setelah 

prosedur selesai, pembeli harus memutuskan apakah akan melakukan pembelian 

(Sari, 2020). Konsumen membuat pilihan pembelian ketika mereka harus 

memutuskan antara memuaskan berbagai keinginan dan kebutuhan (Yuliani et al, 

2021). Keputusan pembelian adalah perilaku pembelian seseorang dalam 

menentukan suatu pilihan produk untuk mencapai kepuasan sesuai kebutuhan dan 

keinginan konsumen yang meliputi pengenalan masalah, pencarian informasi, 

evaluasi terhadap alternatif pembelian, keputusan pembelian, dan perilaku setelah 

pembelian (Andriyani dan Zulkarnaen, 2017). 

 Maka, dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah tindakan 

yang dilakukan konsumen untuk melakukan pembelian atau tidak terhadap sebuah 

produk atau jasa. Dalam melakukan keputusan pembelian, konsumen pada 

dasarnya dapat dipengaruhi oleh hal-hal yang kompleks untuk mengkonsumsi atau 

membeli suatu produk. Setiap konsumen yang melakukan keputusan pembelian 

tidak muncul begitu saja, tetapi melalui suatu tahapan tertentu. 
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2.2.2 Proses Pengambilan Keputusan Pembelian 

 Menurut Kotler (2012) proses keputusan pembelian suatu produk dapat di 

gambarkan dalam bentuk proses kegiatan pembelian dengan langkah-langkah 

berikut: 

 

           

           

           

           

           

 Gambar 2.1 Diagram Pengambilan Keputusan Pembelian 

 Berikut ini akan diuraikan model lima tahap proses pengambilan 

keputusan pembelian: 

1. Identifikasi Masalah, proses dimulai Ketika pembeli 

mengidentifikasi masalah atau kebutuhan tersebut dapat ditentukan 

oleh rangsangan internal dan eksternal. 

2. Pencarian Informasi, konsumen yang terangsang kebutuhannya akan 

terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak. 

3. Evaluasi Alternatif, terdapat beberapa proses evaluasi keputusan dan 

model yang terbaru memandang proses evaluasi konsumen sebagai 

proses yang berorientasi kognitif, yaitu model tersebut menganggap 

konsumen membentuk penilaian dengan sangat sadar dan rasional. 
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4. Keputusan Pembelian, dalam tahap evaluasi para konsumen 

membentuk preferensi atau merek-merek yang ada di dalam 

kumpulan pilihan. 

5. Perilaku Pasca Pembelian, setelah membeli produk tersebut, 

konsumen akan mengalami level kepuasan atau ketidakpuasan 

tertentu. Peran pemasar harus memantau kepuasan pasca pembelian 

dan pemakaian produk paska pembelian. 

2.2.3 Indikator Keputusan Pembelian 

 Menurut pendapat Thompson, terdapat empat indikator keputusan 

pembelian yaitu: 

1. Sesuai Kebutuhan 

 Pelanggan melakukan pembelian  karena produk yang ditawarkan sesuai 

yang dibutuhkan dan mudah dalam mencari barang yang dibutuhkan. 

2. Mempunyai Manfaat  

 Produk yang dibeli sangat berarti dan bermanfaat bagi pelanggan. 

3. Ketepatan Dalam Membeli Produk 

 Harga produk sesuai dengan kualitas yang diperoleh dan keinginan 

pelanggan. 

4. Pembelian Berulang 

 Keadaan dimana konsumen merasa puas dengan transaksi sebelumnya 

sehingga berminat selalu melakukan transaksi dimasa yang akan datang. 
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2.2.4 Konsep Harga 

 Harga merupakan suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau 

barang lain untuk manfaat yang didapatkan dari suatu barang atau jasa bagi 

seseorang atau kelompok pada waktu tertentu (Sudaryono, 2016). Menurut Manus 

(2017) berpendapat bahwa harga adalah peranan alokasi dari harga yaitu 

membantu pembeli untuk mendapatkan produk atau jasa dengan manfaat 

terbaik berdasarkan kekuatan daya belinya. Tjiptono (2016) menyebutkan bahwa 

harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang mendatangkan 

pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan. Sedangkan menurut Alma (2013) 

mengemukakan harga adalah nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang. 

 Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa harga 

merupakan satu-satunya bauran pemasaran yang memberikan pendapatan bagi 

perusahaan harga juga merupakan nilai tukar uang atas suatu produk atau jasa 

oleh pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan 

suatu produk atau jasa. 

2.2.5 Faktor Penetapan Harga 

 Menurut Astuti dan Matondang (2020) penetapan harga dibagi menjadi 

dua, yaitu faktor eksternal dan internal.  

1) Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari penjual atau perusahaan 

yang lebih cenderung dapat dikendalikan oleh penjual. Faktor internal dalam 

penetapan harga terdiri dari tujuan perusahaan, pertimbangan organisasi, 

biaya, dan strategi bauran pemasaran. 
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2) Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar perusahaan yang 

lebih cenderung sulit untuk dikendalikan dan diprediksi resiko yang dapat 

diperkecil. Faktor eksternal penetapan harga terdiri dari permintaan dan 

penawaran pasar, persaingan dan lingkungan. 

2.2.6 Indikator Harga 

 Harga barang atau jasa menjadi penentu bagi permintaan pasar. Harga juga 

dapat mempengaruhi program pemasaran suatu perusahaan karena dapat 

menghasilkan keuntungan. Stanton dalam Widodo (2016) menyebutkan beberapa 

dimensi persepsi harga antara lain:  

1) Keterjangkauan harga, yaitu penetapan harga yang dilakukan oleh perusahaan 

sesuai dengan kemampuan daya beli konsumen. Konsumen dapat menjangkau 

harga yang ditetapkan oleh perusahaan 

2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk, yaitu penetapan harga yang 

dilakukan perusahaan yang disesuaikan dengan kualitas produk yang dapat 

diperoleh konsumen. 

3) Daya saing harga, yaitu penawaran harga yang dilakukan oleh perusahaan 

berbeda dan bersaing dengan yang diberikan oleh perusahaan lain pada jenis 

produk yang sama.  

4) Kesesuaian harga dengan manfaat, yaitu penetapan harga yang dilakukan oleh 

perusahaan yang sesuai dengan manfaat yang dapat diperoleh konsumen dari 

produk yang dikonsumsi. 
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2.2.7 Hubungan Harga Dengan Keputusan Pembelian 

 Tinggi rendahnya tingkat harga selalu menjadi perhatian para konsumen 

saat mereka mencari suatu produk untuk dibeli. Sehingga harga yang ditawarkan 

menjadi bahan pertimbangan khusus, sebelum mereka memutuskan untuk 

membeli barang maupun menggunakan suatu jasa (Sarjana et al, 2018). Harga 

berperan penting dalam proses untuk menarik keputusan pembelian konsumen 

karena setiap harga yang ditetapkan perusahaan akan berpengaruh terhadap 

tingkat permintaan produk (Nasution, 2019). 

2.2.8 Ketersediaan Bahan Baku 

 Setiap pelaku usaha bisnis yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan 

memerlukan bahan baku, karena dengan tersedianya bahan baku maka diharapkan 

sebuah perusahaan dapat melakukan proses produksi sesuai kebutuhan atau 

permintaan konsumen. 

 Persediaan menurut Assauri (2018) suatu aktiva yang meliputi barang-

barang milik perusahaan yang dimaksud untuk dijual dalam satu periode usaha 

yang normal atau persediaan barang baku yang menunggu penggunaannya dalam 

suatu proses produksi. Sedangkan menurut Handoko (2014) istilah persediaan 

(inventory) adalah suatu istilah umum yang menunjukan segala sesuatu atau 

sumber daya-sumber daya organisasi yang disimpan dalam antisipasinya terhadap 

pemenuhan permintaan. 

 Berdasarkan pengertian diatas, persediaan dapat meliputi bahan baku atau 

bahan mentah, barang jadi atau produk akhir serta barang dalam proses ataupun 
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bahan-bahan pembantu yang merupakan sumber daya usaha bisnis dan digunakan 

dalam proses produksi untuk memenuhi kebutuhan akan permintaan yang ada.  

2.2.9 Fungsi Ketersediaan Bahan Baku 

 Persediaan diperlukan dalam usaha bisnis karena memiliki fungsi yang 

sangat penting dalam kelancaran kegiatan produksi. Menurut Handoko (2014) 

fungsi-fungsi persediaan adalah sebagai berikut: 

a. Fungsi Decoupling 

 Fungsi ini memungkinkan pelaku usaha dapat memenuhi permintaan 

langganan tanpa tergantung pada supplier. Dalam fungsi ini, persediaan bahan 

mentah diadakan agar perusahaan tidak akan sepenuhnya tergantung pada 

waktu pengadaannya dalam hal kuantitas dan waktu pengiriman. Persediaan 

barang dalam proses diakan agar departemen-departemen dan proses-proses 

individual perusahaan terjaga. Persediaan barang jadi diperlukan untuk 

memenuhi permintaan produk yang tidak pasti dari para pelanggan. Begitu 

juga dengan persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi 

permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan.  

b. Fungsi Economic Lot Sizing  

 Melalui penyimpanan persediaan, perusahaan dapat memproduksi dan 

membeli sumber daya dalam kuantitas yang dapat mengurangi biaya-biaya 

perunit. persediaan “lot size” ini perlu mempertimbangkan penghematan atau 

potongan pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah dan 

sebagainya. Dalam fungsi ini pembelian persediaan dilakukan dalam jumlah 

banyak agar dapat menghemat berbagai biaya dalam pembelian bahan baku 
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namun perusahaan juga harus mempertimbangkan biaya-biaya yang timbul 

dari besarnya persediaan seperti biaya sewa gudang, investasi, resiko, dan 

sebagainya. 

c. Fungsi Antisipasi  

 Persediaan yang diadakan apabila perusahaan menghadapi fluktuasi 

permintaan yang dapat diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pengalaman 

atau data – data masa lalu seperti permintaan musiman, perusahaan dapat 

mengadakan persediaan musiman. Disamping itu, perusahaan juga sering 

menghadapi keadaan yang tidak pasti dimana jangka waktu 

pengiriman kadang terlambat sehingga dengan adanya persediaan ekstra akan 

dapat mengantisipasi terjadinya hal-hal yang tidak terduga agar kelancaran 

proses produksi tidak terganggu.  

 Pada dasarnya persediaan mempermudah atau memperlancar jalannya 

operasi perusahaan pabrik yang harus dilakukan secara berturut-turut untuk 

memproduksi barang-barang, serta selanjutnya menyampaikan pada pelanggan 

atau konsumen. Dengan adanya persediaan yang cukup, maka permintaan 

konsumen yang bervariasi dapat terpenuhi sehingga pelanggan akan merasa 

puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh perusahaan. 

2.2.10 Faktor-Faktor Ketersediaan Bahan Baku 

 Untuk melangsungkan usahanya dengan lancar maka kebanyakan 

perusahaan merasakan perlunya persediaan. Umumnya persediaan bahan baku 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan digunakan untuk menunjang pelaksanaan 

proses produksi. Dengan demikian, besarnya persediaan bahan baku akan 
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disesuaikan dengan kebutuhan bahan baku tersebut untuk pelaksanaan proses 

produksi yang ada di dalam perusahaan. Jadi untuk menentukan berapa banyak 

bahan baku yang akan dibeli oleh perusahaan pada suatu periode sangat 

bergantung kepada seberapa besar masing-masing bahan baku yang dibutuhkan 

perusahaan untuk keperluan proses produksi. 

 Menurut Prawirosentono (2001) faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah 

persediaan adalah : 

a. Perkiraaan pemakaian bahan baku  

 Besarnya persediaan bahan baku yang diperlukan harus ditentukan sesuai 

dengan kebutuhan pemakaian bahan baku dalam satu periode produksi tertentu.  

b. Harga bahan baku  

 Harga bahan yang diperlukan juga dapat mempengaruhi besarnya 

persediaan bahan baku yang harus diadakan.  

c. Biaya persediaan  

 Terdapat beberapa jenis biaya untuk menyelenggarakan persediaan bahan 

baku, adapun jenis biaya persediaan adalah biaya pesanan (order) dan biaya 

penyimpanan bahan di gudang.  

d. Waktu menunggu pesanan (Lead Time) 

 Adalah waktu antara tenggang waktu sejak pesanan dilakukan sampai 

dengan saat pesanan tersebut masuk ke gudang.  

 Meskipun persediaan akan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, 

namun perusahaan harus tetap hati-hati dalam mengambil kebijakan tentang 

persediaan. Persediaan membutuhkan biaya yang banyak dan dalam hal ini 
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menjadi tugas bagi manajemen untuk menentukan kebijakan yang harus diambil 

agar biaya persediaan dapat diminimumkan. 

2.2.11 Indikator Ketersediaan Bahan Baku 

 Bahan baku adalah bahan yang diolah menjadi produk akhir yang dijual 

pelaku usaha kemudian dalam proses manufaktur. Bahan baku juga dapat 

diartikan sebagai bahan penyusun produk akhir baik yang diimpor, bersumber 

lokal, maupun diolah sendiri (Zaeni et al., 2021). Indikator ketersediaan bahan 

baku dalam (Tumanggor, 2020). Yaitu: 

1. Kualitas bahan baku 

2. Ketersediaan bahan baku 

3. Sumber bahan baku. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Diagram Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis  

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2017). Berdasarkan kajian teori 

dan kerangka konseptual di atas, maka penelitian mengajukan hipotesis yang akan 

Harga (X1) 
Ketersediaan Bahan 

Baku (X2) 

Keputusan Pembelian 

(Y) 

Usaha sensasi kerang 

Kerang ijo 
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diuji kebenarannya melalui penelitian ini yaitu: diduga Harga (X1), dan 

ketersediaan Bahan Baku (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian (Y). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis melaksanakan penelitian pada usaha 

Sensasi Kerang yang berlokasi di Jalan Teratai, No. 999, Kebun Kenanga, Kec. 

Ratu Agung, Kota Bengkulu. Pertimbangan mengambil lokasi penelitian pada 

Sensasi Kerang merupakan salah satu usaha kuliner yang cukup populer di Kota 

Bengkulu, khususnya dalam penyajian olahan kerang ijo. Usaha ini memiliki 

pangsa pasar yang signifikan dan terus berkembang, sehingga menjadi lokasi yang 

representatif untuk meneliti factor harga dan ketersediaan bahan baku 

memengaruhi keputusan pembelian kerang ijo. Penelitian dilakukan pada periode 

bulan Mei 2025. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis data, yaitu:  

1. Sumber Data Primer 

         Data primer adalah data yang di peroleh dengan survey lapangan 

yang menggunakan semua metode pengumpulan data original (Yulianto, 

2018). Dalam pengumpulan data penelitian ini digunakan metode penyebaran 

kuesioner. Kuesioner dimaksudkan sebagai daftar pertanyaan untuk 

memperoleh data yang berupa jawaban-jawaban dari para responden, yaitu 

orang yang memberikan jawaban. 

2. Sumber Data Sekunder 
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        Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder dari data yang kita butuhkan (Bungin, 2005). Data sekunder 

adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau 

secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau 

arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara 

umum. Dengan kata lain peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan 

cara berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau membaca 

banyak buku yang berhubungan dengan penelitiannya. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

pendekatan survei. Menurut Malhotra (2005) metode survei adalah kuesioner 

yang terstruktur yang diberikan ke responden yang dirancang supaya 

mendapatkan informasi spesifik. Maka, metode ini memperoleh informasi 

berdasarkan pertanyaan yang diajukan ke responden. Kuesioner akan diberikan 

kepada responden, baik yang sedang membeli maupun yang telah melakukan 

pembelian di Sensasi Kerang Kota Bengkulu. Setelah peneliti mengumpulkan 

semua data yang sudah di isi maka akan di Analisa oleh peneliti. 

3.3 Metode Penentuan Responden 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen yang telah 

membeli kerang ijo lebih dari 1 kali yang berada di Kota Bengkulu. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling. 

Menurut Sugiyono (2017) accidental sampling merupakan teknik penentuan 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu responden yang secara kebetulan bertemu 
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dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 

kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data. 

 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus 

dari Lemeshow, karena jumlah populasi yang tidak diketahui atau tidak terhingga. 

Berikut rumus dari Lemeshow yaitu: 

  
              

  
 

 Keterangan : 

 n = jumlah sampel 

 Z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 

 P = maksimal estimasi = 0,5 

 d = alpha (0,10) atau sampling error = 10% 

 Melalui rumus diatas, maka jumlah sampel yang akan digunakan adalah : 

  
              

  
 

  
                 

    
 

  
            

    
 

n = 96,04 = 96 

 Sehingga berdasarkan rumus tersebut maka n yang didapatkan adalah 

96,04 = 96 orang sehingga pada penelitian ini mengambil data dari sampel 

sekurang-kurangnya sejumlah 96 orang. 
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3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Tingkat Harga dan Ketersediaan Bahan Baku 

 Pengukuran tingkat harga dan ketersediaan bahan baku menggunakan 

skala likert. Dalam kuesioner pada peneliti ini menggunakan skala likert bentuk 

checklist dengan bobot skor atau penilaian sebagai berikut: 

             Tabel 3.1 Skala Likert 

No Jenis Jawaban 
Bobot 

Pilihan Keterangan 

1 

2 

3 

S 

KS 

TS 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

3 

2 

1 

   Sumber: Sugiyono, (2015) 

 Menurut Sugiyono (2015) Skala likert merupakan alat yang digunakan 

untuk mengembangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap, 

persepsi dan pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap potensi dan 

permasalahan suatu objek, rancangan suatu produk, proses membuat produk dan 

produk yang telah dikembangkan atau diciptakan. Tingkat harga dan ketersediaan 

bahan baku dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu tinggi, sedang dan rendah, 

dimanaa kategori ini dilakukan dengan cara pembobotan dan untuk mencari nilai 

bobot standar dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut:  

R = (nilai tertinggi)-(nilai terendah) 

Jumlah kelas: 

Harga  

          
     

 
 

         = 13,33 
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Ketersediaan Bahan Baku 

          
     

 
 

    = 10 

Dimana :  

a. nilai atas         = skor tertinggi (3) x jumlah pertanyaan 

b. nilai bawah      = skor terendah (1) x jumlah pertanyaan 

      Tabel 3.2 Skor Tingkat Harga dan Ketersediaan Bahan Baku 

No Kategori Jumlah Skor 

1 Tingkat Harga 

a. Rendah 

b. Sedang 

c. Tinggi 

 

20-33,33 

33.4-46,63 

46,64-60 

2 Tingkat persediaan bahan baku 

a. Rendah 

b. Sedang 

c. Tinggi 

 

15-24 

25-34 

35-45 

      Sumber: Data Olahan 2025 

3.4.2 Pengaruh Harga dan Ketersediaan Bahan Baku terhadap Keputusan 

Pembelian 

3.4.2.1 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. “Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut” 

(Ghozali, 2012).  

 Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji validitas adalah dengan 

melakukan kolerasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 

variabel. Dengan ketentuan sebagai berikut (Priyono, 2015) :  
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a) Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 5%) maka instrument atau item item 

pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)  

b) Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 5%) maka instrument atau item item 

pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid) 

c) Dengan memperhatikan kolom Corrected Item-Total Correlation apabila nilai 

tiap variabel lebih besar dari rtabel maka dapat disimpulkan bahwa butir 

instrument tersebut valid. 

3.4.2.2 Uji Reabilitas 

 Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Menurut Ghozali, (2012) “Instrumen dikatakan 

reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Dalam 

pengambilan keputusan reabilitas, suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2012). 

3.4.2.3 Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependent 

dengan satu atau lebih variabel independent, dengan tujuan untuk 

mengestimasikan dan memprediksi ratarata populasi atau nilai rata-rata variabel 

dependent berdasarkan nilai variabel independent yang diketahui (Sugiono, 2015). 

Rumus regresi linear berganda : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana : 

Y   = Keputusan pembelian 
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a    = Konstanta dari persamaan regresi  

b1   = Koefisien regresi dari variabel X1 (Harga) 

b2   = Koefisien regresi dari variabel X2 (Ketersediaan Bahan Baku) 

X1  = Harga 

X2  = Ketersediaan bahan baku 

e    = Variabel pengganggu 

3.4.2.4 Uji Simultan (Uji F) 

 Menurut Ghozali (2012) pengujian ini untuk mengetahui tingkat signifikan 

pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel independen. Kriteria untuk menguji nilai hipotesis adalah yaitu sebagai 

berikut : dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel : 

a. Apabila Ftabel > Fhitung  maka Ha ditolak 

b. Apabila Ftabel > Fhitung maka Ha diterima dengan tingkat keputusan sebesar 

95% atau taraf signifikan sebesar 5% maka: 

1) Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima. Berarti masing-masing variabel bebas 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat.  

2) Jika Fhitung < Ftabel, maka Ha ditolak. Berarti masing-masing variabel bebas 

secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

3.4.2.5 Uji Parsial (Uji T) 

 Menurut Ghozali (2012), uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
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menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

significance level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan 

dengan kriteria yaitu jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien 

regresi tidak signifikan).  

 Hal ini berarti bahwa variabel independen (X) tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka 

hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Hal ini berarti bahwa variabel 

independen (X) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). 

3.4.2.6 Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisien korelasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

keterikatan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) secara 

simultan, sedangkan koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar hubungan variabel independen dengan variabel dependen secara 

parsial. Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan sebuah model menerangkan variasi variabel dependen. 
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3.5 Konsep Pengukuran Variabel 

Tabel 3.3 Konsep Pengukuran Variabel 

No Variabel Indikator Skala 

1. Harga (X1) 

merupakan suatu 

nilai tukar yang bisa 

disamakan dengan 

uang atau barang 

lain untuk manfaat 

yang didapatkan 

dari suatu barang 

atau jasa bagi 

seseorang atau 

kelompok pada 

waktu tertentu 

a. Keterjangkauan 

harga 

b. Kesesuaisan harga 

c. Daya saing harga 

d. Kesesuaian harga 

dengan manfaat 

Ordinal 

2. Ketersediaan Bahan 

Baku (X2) suatu 

aktiva yang meliputi 

barang-barang milik 

perusahaan yang 

dimaksud untuk 

dijual dalam satu 

periode usaha yang 

normal atau 

persediaan barang 

baku yang 

menunggu 

penggunaannya 

dalam suatu proses 

produksi 

a. Kualitas bahan 

baku 

b. Ketersediaan 

bahan baku 

c. Sumber bahan 

baku 

Ordinal 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Usaha Sensasi Kerang 

 Usaha Sensasi Kerang berdiri tanggal 25 Mei 2016. Usaha Sensasi Kerang 

berdiri pertama kali dimulai dari skala kecil, yakni berjualan di lingkungan kosan 

selama kurang lebih tiga bulan. Seiring berjalannya waktu, permintaan konsumen 

yang semakin tinggi, khususnya untuk menikmati makan di tempat mendorong 

pemilik usaha untuk mengambil langkah berani menyewa sebuah ruko kecil 

dengan modal pinjaman. Usaha ini pun berkembang dan dapat bertahan hingga 

saat ini. 

 Ide mendirikan bisnis kuliner yang berfokus pada seafood, khususnya 

kerang, muncul karena tingginya minat masyarakat terhadap masakan laut sebagai 

pilihan favorit keluarga. Meskipun restoran besar yang menyajikan seafood sudah 

cukup banyak, belum banyak yang secara khusus menawarkan berbagai macam 

jenis olahan kerang. Hal ini menjadi peluang sekaligus tantangan yang ingin 

dijawab oleh Sensasi Kerang. 

 Usaha ini berkomitmen untuk terus menjaga kualitas bahan baku yang 

segar, proses pengolahan makanan yang bersih, serta cita rasa yang khas dan 

berbeda. Pelayanan yang ramah juga menjadi salah satu nilai utama yang dijaga 

dalam usaha ini. Target pasar yang ingin dijangkau meliputi anak muda, keluarga 

dan para pekerja kantoran yang mencari makanan segar, lezat dan terjangkau. 

Strategi pemasaran yang diterapkan antara lain melalui media sosial, kerja sama 
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dan layanan ojek online, serta promosi di lokasi-lokasi strategis seperti area 

perkantoran dan kampus. 

4.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini dibatasi berdasarkan jenis 

kelamin, usia, pendidikan dan jenis pekerjaan. Data tersebut diperoleh dari 

masing-masing responden, pengambilan data ini menggunakan teknik accidental 

sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan. 

4.2.1 Jenis Kelamin 

 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yaitu mengelompokkan 

jenis kelamin responden. Hal ini dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu Pria dan 

wanita. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

dibawah: 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Pria 42 43,75 

Wanita 54 56,25 

Jumlah 96 100 

Sumber: Data Olahan 2025 

 Berdasarkan Tabel diatas, menunjukan bahwa 96 sampel responden, 

berjenis kelamin pria sebanyak 42 orang dengan persentase 43,75%, sedangkan 

responden yang berjenis kelamin wanita sebanyak 54 dengan persentase 56,25%. 

Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar konsumen di Usaha Sensasi Kerang 

Kota Bengkulu lebih banyak wanita. 

4.2.2 Berdasarkan Usia 

 Karakteristik responden berdasarkan usia yaitu mendeskripsikan identitas 

responden berdasarkan usia atau umur. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah: 
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Tabel 4.2 Usia Responden 

Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

20-25 25 26,04 

26-30 51 53,13 

31-40 20 20,83 

Jumlah 96 100 

Sumber: Data Olahan 2025 

 Berdasarkan Tabel diatas, diketahui bahwa dari 96 responden yang 

diambil berdasarkan usia responden di Usaha Sensasi Kerang yaitu responden 

yang berusia 31-40 tahun sebanyak 20 orang dengan persentase 20,83%, 

responden yang berusia 26-30 tahun sebanyak 51 orang dengan persentase 

53,13% dan responden yang berusia 20-25 tahun sebanyak 25 orang dengan 

persentase 26,04%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar konsumen yang 

melakukan pembelian olahan Kerang Ijo pada Usaha Sensasi Kerang berusia 26-

30 tahun. 

4.2.3 Berdasarkan Pendidikan 

 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan yaitu mendeskripsikan 

Pendidikan terakhir konsumen. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 Pendidikan Responden 

Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

SMA/SMK 78 81,25 

S1 17 17,71 

S2 1 1,04 

Jumlah 96 100 

Sumber: Data Olahan 2025 

 Berdasarkan tabel diatas, Pendidikan terakhir proporsi terbanyak adalah 

responden yang pendidikan terakhirnya SMA/SMK yaitu sejumlah 78 orang 

dengan persentase 81,25%. Kemudian diikuti responden dengan pendidikan 

terakhirnya S1 sebanyak 17 orang dengan persentase 17,68%. Responden dengan 
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pendidikan terakhir S2 sebanyak 1 orang dengan persentase 1,07%. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa konsumen yang membeli olahan Kerang Ijo pada Usaha 

Sensasi Kerang sebagian besar pendidikan terakhirnya SMA/SMK. 

4.2.4 Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

 Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan yaitu 

menggambarkan jenis pekerjaan responden yang berbelanja di Usaha Sensasi 

Kerang. Hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 Jenis Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Mahasiswa 1 1,04 

Pegawai Swasta 40 41,67 

BUMN 9 9,38 

Wiraswasta 27 28,12 

PNS 8 8,33 

Lain-lain 11 11,46 

Jumlah 96 100 

Sumber: Data Olahan 2025 

 Berdasarkan data pada tabel diatas, proporsi terbanyak responden yang 

pekerjaannya pegawai swasta sebanyak 40 orang dengan persentase 41,67%. 

Diikuti dengan responden Wiraswasta sebanyak 27 orang dengan persentase 

28,12%, BUMN sebanyak 9 orang dengan persentase 9,38%, PNS sebanyak 8 

orang dengan persentase 8,33% dan lain lain sebanyak 11 orang dengan 

persentase 11,46. Proporsi responden terkecil yaitu Mahasiswa 1 orang dengan 

persentase 1,04%. 
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4.3 Tingkat Harga dan Ketersediaan Bahan Baku 

 Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada responden, diperoleh 

data mengenai persepsi terhadap Tingkat harga dan ketesediaan bahan baku. 

Pengukuran dilakukan menggunakan skala likert.  

Berikut adalah hasil skor rata-rata dari setiap faktor dalam penelitian ini: 

Tabel 4.5 Tingkat Harga  

No 
Kategori Tingkat 

Harga (Skor) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 
Tingkat Harga 

1 Rendah = 20 - 33,33 0 0 

Tinggi (57,98) 2 Sedang = 33,4 – 46,63 3 3,125 

3 Tinggi = 46,64 - 60 93 96,875 

Rata-rata 57,98 96 100  

Sumber:Data Olahan 2025 

Dari tabel diatas tingkat harga pada usaha Sensasi Kerang Kota Bengkulu 

berada pada rata-rata 57,98 artinya harga olahan kerang ijo tergolong pada 

kategori tinggi. Tingkat harga dengan kategori rendah (20-33,33) yaitu sebanyak 0 

orang atau sebesar 0%, sedangkan kategori sedang (33,4-46,63) sebanyak 3 orang 

atau sebesar 3,125%, dan kategori tinggi yaitu (46,64-60) sebanyak 93 orang atau 

sebesar 96,875%. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat harga pada usaha 

Sensasi Kerang Kota Bengkulu dengan kategori tinggi yaitu (46,64-60). 

 Berdasarkan temuan diatas tingkat harga pada usaha Sensasi Kerang Kota 

Bengkulu berada pada rata-rata 57,98 masuk ke dalam kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat harga memberikan manfaat yang sesuai terhadap 

konsumen. 
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Tabel 4.6 Tingkat Ketersediaan Bahan Baku 

No 

Kategori Tingkat 

Ketersediaan Bahan 

Baku (Skor) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Tingkat 

Ketersediaan 

Bahan Baku 

1 Rendah = 15 - 24 0 0 

Tinggi (43,45) 2 Sedang = 25 - 34 0 0 

3 Tinggi = 35 - 45 96 100 

Rata-rata 43,45 96 100  

Sumber:Data Olahan 2025 

 Dari tabel diatas tingkat ketersediaan bahan baku pada usaha Sensasi 

Kerang Kota Bengkulu berada pada rata-rata 43,45 artinya ketersediaan bahan 

baku olahan kerang ijo tergolong pada kategori tinggi. Tingkat harga dengan 

kategori rendah (15-24) yaitu sebanyak 0 orang atau sebesar 0%, sedangkan 

kategori sedang (25-34) sebanyak 3 orang atau sebesar 0%, dan kategori tinggi 

yaitu (35-45) sebanyak 93 orang atau sebesar 100%. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tingkat harga pada usaha Sensasi Kerang Kota Bengkulu dengan kategori 

tinggi yaitu (35-45). 

 Berdasarkan temuan diatas tingkat ketersediaan bahan baku pada usaha 

Sensasi Kerang Kota Bengkulu berada pada rata-rata 43,45 masuk ke dalam 

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa usaha Sensasi Kerang memiliki 

persediaan bahan baku dalam jumlah yang mencukupi untuk mendukung kegiatan 

operasional dan produksi. 
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4.4 Pengaruh Harga dan Ketersediaan Bahan Baku Terhadap Keputusan 

Pembelian  

4.4.1 Uji Validitas 

 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 96 konsumen 

yang dijadikan objek penelitian. Perbandingan rhitung dengan rtabel perlu diketahui 

terlebih dahulu. Jadi apabila hasil dari rhitung tiap item pertanyaan melebihi angka 

0,202 maka item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan 

valid. 

a. Uji Validitas Variabel X1 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel X1 

Item rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0,744 0,201 VALID 

X1.2 0,909 0,201 VALID 

X1.3 0,865 0,201 VALID 

X1.4 0,798 0,201 VALID 

X1.5 0,843 0,201 VALID 

X1.6 0,953 0,201 VALID 

X1.7 0,759 0,201 VALID 

X1.8 0,953 0,201 VALID 

X1.9 0,930 0,201 VALID 

X1.10 0,782 0,201 VALID 

X1.11 0,784 0,201 VALID 

X1.12 0,827 0,201 VALID 

X1.13 0,874 0,201 VALID 

X1.14 0,697 0,201 VALID 

X1.15 0,763 0,201 VALID 

X1.16 0,953 0,201 VALID 

X1.17 0,548 0,201 VALID 

X1.18 0,782 0,201 VALID 

X1.19 0,397 0,201 VALID 

X1.20 0,953 0,201 VALID 
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Sumber: Data Olahan 2025 

 Semua item pertanyaan variabel X1 dalam kuesioner memiliki nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel, yang berarti semua item pertanyaan dalam kuesioner 

dinyatakan valid. 

b. Uji Validitas Ketersediaan Bahan Baku 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel X2 

Item rhitung rtabel Keterangan 

X2.1 0,422 0,201 VALID 

X2.2 0,650 0,201 VALID 

X2.3 0,282 0,201 VALID 

X2.4 0,242 0,201 VALID 

X2.5 0,304 0,201 VALID 

X2.6 0,509 0,201 VALID 

X2.7 0,381 0,201 VALID 

X2.8 0,850 0,201 VALID 

X2.9 0,343 0,201 VALID 

X2.10 0,850 0,201 VALID 

X2.11 0,261 0,201 VALID 

X2.12 0,458 0,201 VALID 

X2.13 0,458 0,201 VALID 

X2.14 0,612 0,201 VALID 

X2.15 0,850 0,201 VALID 

Sumber: Data Olahan 2025  

Semua item pertanyaan variabel X2 dalam kuesioner memiliki nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel, yang berarti semua item pertanyaan dalam kuesioner 

dinyatakan valid. 
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c. Uji Validitas Keputusan Pembelian 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Item rhitung rtabel Keterangan 

Y1 0,370 0,201 VALID 

Y2 0,918 0,201 VALID 

Y3 0,918 0,201 VALID 

Y4 0,407 0,201 VALID 

Y5 0,755 0,201 VALID 

Y6 0,404 0,201 VALID 

Y7 0,379 0,201 VALID 

Y8 0,840 0,201 VALID 

Y9 0,918 0,201 VALID 

Y10 0,475 0,201 VALID 

Sumber: Data Olahan 2025 

 Semua item pertanyaan variabel Y dalam kuesioner memiliki nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel, yang berarti semua item pertanyaan dalam kuesioner 

dinyatakan valid. 

4.4.2 Uji Reabilitas 

 Penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha, nilai Cronbach Alpha 

adalah 0,6. Jadi, hasil uji reabilitas nilai Cronbach Alpha melebihi 0,6 maka dapat 

dikatakan Reliable untuk dijadikan sebagai alat untuk mengukur dalam kuesioner 

ini. Adapun hasil uji reabilitas penelitian ini yaitu: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Reabilitas Variabel X1 

Jumla Item Cronbach's Alpha 

20 0,968 

Sumber: Data diolah dengan IMB SPSS 25 

 Berdasarkan tabel 4.10 Uji Reabilitas disetiap item pertanyaan terhadap 

variabel X1 diperoleh nilai Cronbach Alpha (rhitung) 0,968 (rtabel) 0,6 maka 

instrumen pertanyaan dinyatakan Reliable atau konsisten. 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Reabilitas Variabel X2 

Jumla Item Cronbach's Alpha 

15 0,716 

Sumber: Data diolah dengan IMB SPSS 25 

 Berdasarkan tabel 4.11 Uji Reabilitas disetiap item pertanyaan terhadap 

variabel X2 diperoleh nilai Cronbach Alpha (rhitung) 0,716 (rtabel) 0,6 maka 

instrumen pertanyaan dinyatakan Reliable atau konsisten. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Reabilitas Variabel Y 

Jumla Item Cronbach's Alpha 

10 0,864 

Sumber: Data diolah dengan IMB SPSS 25 

 Berdasarkan tabel 4.12 Uji Reabilitas disetiap item pertanyaan terhadap 

variabel Y diperoleh nilai Cronbach Alpha (rhitung) 0,864 (rtabel) 0,6 maka 

instrumen pertanyaan dinyatakan Reliable atau konsisten. 

4.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda ini dilakukan untuk menguji hipotesis dari 

penelitian yang sudah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh harga dan ketersediaan bahan baku terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada Usaha Sensasi Kerang. Maka dapat diketahui hasilnya pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.13 Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.023 1.813  3.321 .001 

Harga .174 .026 .563 6.585 .000 

Ketersediaan Bahan Baku .307 .069 .382 4.468 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data diolah dengan IMB SPSS 25 



42 

 

42 

 

 Dari hasil data diatas, maka bentuk persamaan regresi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y= 6,023 + 0,174X1 + 0,307X2 + e 

Kesimpulannya: 

X1 : Harga 

X2 : Ketersediaan Bahan Baku 

Y : Keputusan Pembelian 

a : Konstanta 

b1 : Koefisien regresi antara harga terhadap keputusan pembelian 

b2 : Koefisien regresi antara ketersediaan bahan baku terhadap keputusan 

pembelian 

 Dari penjelasan tersebut maka dapat diimplementasikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstan (Y) sebesar 6,023 artinya jika variabel harga dan ketersediaan 

bahan baku nilainya (0), maka keputusan pembelian akan tetap berada pada 

6,023. Artinya jika Usaha Sensasi Kerang tidak memberikan harga yang 

sesuai dan ketersediaan bahan baku yang cukup maka keputusan pembelian 

akan berada tetap pada 6,023 atau 60,23%. 

b. Variabel harga (X1) memiliki nilai sebesar 0,174, menyatakan bahwa jika 

harga bertambah 1 satuan dan variabel lainnya dianggap konstan maka 

variabel Y yaitu keputusan pembelian akan mengalami peningkatan sebesar 

0,174 dengan persentase 17,4%. Dengan demikian, koefisien bernilai positif 
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antara harga (X1) dengan keputusan pembelian (Y), semakin naik (X1) maka 

semakin meningkat (Y). 

c. Variabel ketersediaan bahan baku (X2) memiliki nilai sebesar 0,307, 

menyatakan bahwa jika harga bertambah 1 satuan dan variabel lainnya 

dianggap konstan maka variabel Y yaitu keputusan pembelian akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,307 dengan persentase 30,7%. Dengan 

demikian, koefisien bernilai positif antara ketersediaan bahan baku (X2) 

dengan keputusan pembelian (Y), semakin naik (X2) maka semakin 

meningkat (Y). 

4.4.4 Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dapat menjelaskan variasi variabel dependen pada pengujian 

hipotesis pertama koefisien determinasi dilihat dari besarnya nilai (Adjusted R2) 

untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas yaitu tekanan ketaatan, 

kompleksitas tugas, efikasi diri, tekanan anggaran waktu terhadap audit 

judgement. Nilai (Adjusted R2) mempunyai interval antara 0 dan 1. Adapun nilai 

koefisien determinasi dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Koefisien Determinasi 

 

 

 Berdasarkan hasil koefisien determinasi ini dapat diketahui bahwa korelasi 

yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel terikat sebesar R=.915
a. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel harga dan ketersediaan bahan baku memiliki 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .915
a
 .837 .833 .626 

a. Predictors: (Constant), Ketersediaan Bahan Baku, Harga 
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hubungan yang erat terhadap keputusan pembelian Olahan Kerang Ijo pada Usaha 

Sensasi Kerang Kota Bengkulu. 

 Adapun hubungan yang terjadi adalah positif dan sejalan dengan tingkat 

hubungan yang tinggi. Dari analisis data diatas diketahui bahwa besarnya 

Adjusted R Square 0,833. Hal ini berarti 83,3% variabel keputusan pembelian 

dapat dijelaskan oleh varian variabel harga dan ketersediaan bahan baku. 

Sedangkan sisanya (100%-83,3% = 16,7%) dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini seperti kualitas pelayanan, kualitas produk dan 

lokasi. 

4.4.5 Uji Simultan (Uji F) 

 Menurut Ghozali (2012) pengujian ini untuk mengetahui tingkat signifikan 

pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel independen. Kriteria untuk menguji nilai hipotesis adalah yaitu sebagai 

berikut : dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel : 

a. Apabila Ftabel > Fhitung  maka Ha ditolak 

b. Apabila Ftabel > Fhitung maka Ha diterima dengan tingkat keputusan sebesar 

95% atau taraf signifikan sebesar 5% maka: 

3) Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima. Berarti masing-masing variabel bebas 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat.  

4) Jika Fhitung < Ftabel, maka Ha ditolak. Berarti masing-masing variabel bebas 

secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 
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Tabel 4.15 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 185.335 2 92.667 236.182 .000
b
 

Residual 36.097 92 .392   

Total 221.432 94    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Ketersediaan Bahan Baku, Harga 

Sumber: Data diolah dengan IMB SPSS 25 

 Dari tabel diatas diketahui mengenai uji f simultan dan maka dengan 

menggunakan tingkat signifikan sebesar a=0,05 diperoleh Ftabel = 3,09. Hasil 

pengujian statistik dihasilkan Fhitung sebesar 236,182 dengan sig 0,000. Nilai sig 

0,000 < 0,05. Dengan demikian Fhitung 236,182 > Ftabel 3,09, yang berarti bahwa 

variabel harga dan ketersediaan bahan baku secara simultan berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian Olahan Kerang Ijo pada Usaha Sensasi Kerang 

Kota Bengkulu. 

4.4.6 Uji Parsial (Uji t) 

 Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial digunakan uji statistik t (Uji-t). Pengujian statistik ini dilakukan 

dengan melihat taraf signifikan (p value), jika taraf signifikansi yang memiliki 

nilai perhitungan dibawah (lebih besar) dari 0,05 maka hipotesis ditolak. 
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Tabel 4.16 Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 6.02

3 

1.813  3.321 .001 

Harga .174 .026 .563 6.585 .000 

Ketersediaan Bahan 

Baku 

.307 .069 .382 4.468 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data diolah dengan IMB SPSS 25 

a. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 6,585 > 1,986, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel 

X1 terhadap variabel Y. 

b. Pengaruh X2 Terhadap Y 

Diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 4,468 > 1,986, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel 

X1 terhadap variabel Y. 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Olahan Kerang Ijo 

Pada Usaha Sensasi Kerang Kota Bengkulu 

 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa harga berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian Olahan Kerang Ijo pada Usaha Sensasi 
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Kerang. Hasil ini ditunjukkan dengan hasil uji-t bahwa nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (6,585 > 1,968) dengan nilai sig lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,00. 

 Tjiptono (2016) menyebutkan bahwa harga merupakan satu-satunya unsur 

bauran pemasaran yang mendatangkan pemasukan atau pendapatan bagi 

perusahaan. Sedangkan menurut Alma (2013) mengemukakan harga adalah nilai 

suatu barang yang dinyatakan dengan uang. 

 Hasil penelitian ini bersamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ridho Saputra pada tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh Harga dan Kualitas 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada Distro Label Store Pekanbaru”. 

Hasil ini menunjukan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada Distro Label Store Pekanbaru. 

 Harga yang ditunjukkan oleh Usaha Sensasi Kerang Kota Bengkulu 

memiliki harga yang sesuai dengan kualitas dan pandangan konsumen, karena 

pada prinsipnya jika harga yang diberikan atau yang ditawarkan oleh Usaha 

Sensasi Kerang itu rendah maka akan meningkatkan keputusan pembelian 

konsumen untuk Olahan Kerang Ijo, namun jika Usaha Sensasi Kerang 

menaikkan atau meninggikan harga produk tersebut maka akan menurunkan 

tingkat keputusan pembelian konsumen di Usaha Sensasi Kerang Kota Bengkulu. 

4.5.2 Pengaruh Ketersediaan Bahan Baku Terhadap Keputusan Pembelian 

Olahan Kerang Ijo Pada Usaha Sensasi Kerang Kota Bengkulu 

 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketersediaan bahan 

baku berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Olahan Kerang Ijo 

pada Usaha Sensasi Kerang. Hasil ini ditunjukkan dengan hasil uji-t bahwa nilai 
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thitung lebih besar dari ttabel (4,468 > 1,986) dengan nilai sig lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,00. 

 Persediaan menurut Assauri (2008) suatu aktiva yang meliputi barang-

barang milik perusahaan yang dimaksud untuk dijual dalam satu periode usaha 

yang normal atau persediaan barang baku yang menunggu penggunaannya dalam 

suatu proses produksi. Sedangkan menurut Handoko (2014) istilah persediaan 

(inventory) adalah suatu istilah umum yang menunjukan segala sesuatu atau 

sumber daya-sumber daya organisasi yang disimpan dalam antisipasinya terhadap 

pemenuhan permintaan. 

 Jika ketersediaan bahan baku terjaga dan terjamin kualitasnya oleh Usaha 

Sensasi Kerang Kota Bengkulu, maka akan meningkatkan keputusan pembelian 

pembelian dalam membeli produk Usaha Sensasi Kerang khususnya olahan 

Kerang Ijo. Namun jika Usaha Sensasi Kerang tidak bisa menjadi ketersediaan 

bahan baku maka akan menurunkan tingkat pembelian konsumen pada olahan 

Kerang Ijo pada Usaha Sensasi Kerang Kota Bengkulu. 

4.5.3 Pengaruh Harga dan Ketersediaan Bahan Baku Terhadap Keputusan 

Pembelian Olahan Kerang Ijo Pada Usaha Sensasi Kerang Kota 

Bengkulu 

 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa harga dan 

ketersediaan bahan baku secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian olahan Kerang Ijo pada Usaha Sensasi Kerang 

Kota Bengkulu. Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai uji F simultan yakni nilai 
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Fhitung lebih besar dari Ftabel (236,182 > 3,09) dengan nilai sig lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,00. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian tersebut, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat harga dan ketersediaan bahan baku pada usaha Sensasi Kerang Kota 

Bengkulu tinggi dan berpengaruh signifikan pada keputusan pembelian. 

2. Harga dan ketersediaan bahan baku berpengaruh signifikan secara induvidu dan 

bersama-sama terhadap keputusan pembelian olahan Kerang Ijo pada Usaha 

Sensasi Kerang Kota Bengkulu. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

yang menjadi saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi usaha seafood khususnya Usaha Sensasi Kerang Kota Bengkulu 

diharapkan untuk selalu meningkatkan dari segi penyesuaian ekonomi 

konsumen agar konsumen selalu melakukan pembelian ulang dengan produk 

tersebut. Serta untuk selalu menjaga kualitas dan menjaga ketersediaan bahan 

baku agar konsumen selalu melakukan pembelian ulang dengan produk 

tersebut. 

2. Bagi peneliti diharapkan untuk mengimplementasikan hasil penelitian ini 

kedalam hidup yang nyata dengan menerapkan aspek dan strategi dari 

penjualan baik harga maupun ketersediaan bahan baku. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencari dan menelusuri serta 

menyempurnakan penelitian ini dengan variabel yang berbeda sehingga akan 

menjadi penelitian yang sempurna. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR HARGA DAN KETERSEDIAAN 

BAHAN BAKU SEBAGAI PENENTU KEPUTUSAN 

PEMBELIAN KERANG IJO PADA USAHA SENSASI 

KERANG KOTA BENGKULU 
 

I. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Umur :       Tahun 

3. Jenis Kelamin : [   ] Pria           [    ] Wanita 

4. Pendidikan Terakhir :  

5. Agama : 

6. Pekerjaan : 

7. No HP      :  
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A. Tingkat Harga  

 

Sesuai dengan kondisi saat ini, saudara/i dapat memberi skor setiap 

pernyataan pada setiap indikator dengan memilihnya dan memberikan tanda √ 

berdasarkan kondisi yang saudara/i rasakan saat pada inerja penyuluh 

pernelayanan. 

Keterangan : 

TS = Tidak Setuju 

KS = Kurang Setuju 

S = Setuju 

 

No Atribut/Pernyataan 
Jawaban Pertanyaan 

TS KS S 

A. Keterjangkauan Harga 1 2 3 

1 Harga kerang ijo di Sensasi Kerang sesuai 

dengan kemampuan saya. 
   

2 Saya merasa harga kerang ijo di Sensasi Kerang 

cukup terjangkau. 

   

3 Saya bersedia membayar harga saat ini untuk kerang 

ijo di Sensasi Kerang. 

   

4 Dibandingkan dengan tempat lain, harga kerang ijo 

di Sensasi Kerang tergolong wajar 
   

5 Kualitas kerang ijo yang saya dapatkan sesuai dengan 

harganya. 

   

B. Kesesuaian Harga 1 2 3 

1 Harga kerang ijo di Sensasi Kerang sesuai dengan 

kualitas yang saya terima. 

   

2 Porsi kerang ijo yang disajikan sesuai dengan harga 

yang dibayar. 

   

3 Saya merasa mendapatkan nilai yang sesuai dari 

harga kerang ijo yang saya bayar. 

   

4 ika membandingkan dengan tempat lain, harga 

kerang ijo di Sensasi Kerang sudah tepat. 
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5 Harga kerang ijo sesuai dengan ekspektasi saya 

terhadap menu yang ditawarkan. 

   

C. Daya Saing Harga 1 2 3 

1 Harga kerang ijo di Sensasi Kerang lebih bersaing 

dibandingkan tempat makan sejenis. 

   

2 Sensasi Kerang menawarkan harga kerang ijo yang 

lebih menarik dibandingkan pesaingnya 

   

3 Sensasi Kerang mampu bersaing dalam hal harga 

kerang ijo di pasaran. 

   

4 Harga kerang ijo di Sensasi Kerang memberikan 

keunggulan dibandingkan tempat makan lainnya. 

   

5 Sensasi Kerang menawarkan kombinasi harga dan 

kualitas yang lebih baik daripada pesaing. 

   

D.Kesesuaian Harga dengan Manfaat 1 2 3 

1 Harga kerang ijo di Sensasi Kerang sesuai dengan 

manfaat yang saya dapatkan. 

   

2 Saya merasa puas karena manfaat yang saya terima 

sebanding dengan harga yang dibayar. 

   

3 Rasa dan kualitas kerang ijo sepadan dengan harga 

yang ditetapkan. 

   

4 Jika dibandingkan manfaatnya, harga kerang ijo 

sudah sangat wajar. 

   

5 Saya merasa mendapatkan nilai manfaat yang tinggi 

dari harga kerang ijo di Sensasi Kerang. 

   

 

B. Ketersediaan Bahan Baku  

 

Sesuai dengan kondisi saat ini, saudara/i dapat memberi skor setiap 

pernyataan pada setiap indikator dengan memilihnya dan memberikan tanda √ 

berdasarkan kondisi yang saudara/i rasakan saat pada inerja penyuluh 

pernelayanan. 
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Keterangan : 

TS = Tidak Setuju 

KS = Kurang Setuju 

S = Setuju 

 

No Atribut/Pernyataan 
Jawaban Pertanyaan 

TS KS S 

D. Kualitas Bahan Baku 1 2 3 

1 Bahan baku kerang ijo di Sensasi Kerang 

terlihat bersih dan higienis. 
   

2 Kualitas kerang ijo di Sensasi Kerang terjaga dengan 

baik. 

   

3 Tekstur kerang ijo menunjukkan bahwa bahan 

bakunya berkualitas tinggi. 

   

4 Saya percaya bahwa bahan baku kerang ijo yang 

digunakan aman untuk dikonsumsi. 
   

5 Kerang ijo yang disajikan tidak berbau amis atau 

tidak sedap. 

   

E. Ketersediaan Bahan Baku 1 2 3 

1 Bahan baku kerang ijo selalu tersedia    

2 Ketersediaan kerang ijo tidak pernah mengganggu 

kelancaran operasional usaha. 

   

3 Suplai kerang ijo untuk usaha ini berjalan secara 

stabil dan berkelanjutan. 

   

4 Konsistensi dalam penyediaan bahan baku kerang ijo 

membantu menjaga kualitas produk. 

   

5 Ketersediaan kerang ijo memungkinkan Sensasi 

Kerang melayani pelanggan setiap hari. 

   

F. Sumber Bahan Baku 1 2 3 

1 Sumber bahan baku kerang ijo Sensasi Kerang 

berasal dari pemasok yang terpercaya. 

   

2 Sensasi Kerang memperoleh kerang ijo dari sumber    
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yang jelas dan dapat dilacak. 

3 Sumber bahan baku kerang ijo memberikan pasokan 

yang stabil dan berkelanjutan. 

   

4 Saya percaya bahwa kerang ijo yang digunakan 

berasal dari sumber yang aman dan higienis. 

   

5 Sensasi Kerang menjaga hubungan baik dengan 

sumber pemasok kerang ijo. 

   

 

C. Keputusan Pembelian 

 

Sesuai dengan kondisi saat ini, saudara/i dapat memberi skor setiap 

pernyataan pada setiap indikator dengan memilihnya dan memberikan tanda √ 

berdasarkan kondisi yang saudara/i rasakan saat pada inerja penyuluh 

pernelayanan. 

Keterangan : 

TS = Tidak Setuju 

KS = Kurang Setuju 

S = Setuju 

 

No Atribut/Pernyataan 
Jawaban Pertanyaan 

TS KS S 

1 Saya membeli kerang ijo di Sensasi Kerang 

karena rasanya yang enak. 
   

2 Harga kerang ijo yang ditawarkan memengaruhi 

keputusan saya untuk membeli. 

   

3 Kualitas bahan baku kerang ijo menjadi 

pertimbangan utama saya saat membeli. 

   

4 Saya merasa keputusan membeli kerang ijo di 

Sensasi Kerang adalah pilihan yang tepat. 
   

5 Saya akan tetap memilih kerang ijo di Sensasi 

Kerang meskipun ada banyak pilihan lain. 

   

6 Saya membeli kerang ijo di Sensasi Kerang karena    
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mendapat rekomendasi dari orang lain. 

7 Pengalaman positif sebelumnya membuat saya 

memutuskan untuk membeli kembali 
   

8 Saya membeli kerang ijo di Sensasi Kerang karena 

pelayanan yang diberikan memuaskan. 

   

9 Promosi atau diskon memengaruhi keputusan saya 

dalam membeli kerang ijo. 

   

10 Lokasi atau kemudahan akses ke tempat usaha 

memengaruhi keputusan pembelian saya. 
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Lampiran 2. Data Responden 

No. 

Resp 

DATA RESPONDEN 

Usia Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan 

 1 29 Pria S1 BUMN 
 

2 27 Pria S1 BUMN 
 

3 25 Wanita S2 BUMN 
 

4 23 Wanita SMA/SMK Wiraswasta 
 

5 26 Pria SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

6 31 Wanita SMA/SMK Ibu Rumah Tangga 
 

7 33 Pria SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

8 35 Wanita SMA/SMK Ibu Rumah Tangga 
 

9 27 Pria S1 Wiraswasta 
 

10 28 Pria S1 Wiraswasta 
 

11 29 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

12 22 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

13 32 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

14 30 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

15 27 Wanita S1 PNS 
 

16 27 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

17 28 Pria SMA/SMK PNS 
 

18 29 Wanita S1 PNS 
 

19 26 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

20 26 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

21 29 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

22 20 Wanita SMA/SMK Mahasiswa 
 

23 27 Pria SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

24 26 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

25 25 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

26 25 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

27 24 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

28 23 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

29 25 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

30 26 Pria SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

31 27 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

32 30 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

34 36 Pria SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

35 33 Wanita SMA/SMK Ibu Rumah Tangga 
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36 36 Wanita SMA/SMK Ibu Rumah Tangga 
 

37 22 Wanita SMA/SMK Mahasiswa 
 

38 28 Pria S1 PNS 
 

39 29 Wanita S1 BUMN 
 

40 27 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

41 29 Pria SMA/SMK PNS 
 

42 27 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

43 25 Pria SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

44 24 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

45 29 Pria SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

46 30 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

47 29 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

48 28 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

49 25 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

50 24 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

51 26 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

52 30 Wanita S1 BUMN 
 

53 33 Wanita S1 BUMN 
 

54 30 Wanita S1 BUMN 
 

55 35 Wanita SMA/SMK Ibu Rumah Tangga 
 

56 33 Wanita SMA/SMK Ibu Rumah Tangga 
 

57 27 Pria S1 Wiraswasta 
 

58 25 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

59 26 Pria SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

60 29 Pria SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

61 30 Pria SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

62 33 Wanita SMA/SMK Ibu Rumah Tangga 
 

63 31 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

64 30 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

65 29 Wanita S1 BUMN 
 

66 27 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

67 29 Pria SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

68 36 Wanita SMA/SMK Ibu Rumah Tangga 
 

69 24 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

70 25 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

71 31 Wanita SMA/SMK Wiraswasta 
 

72 30 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

73 28 Pria SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

74 27 Wanita SMA/SMK PNS 
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75 26 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

76 26 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

77 25 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

78 24 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

79 30 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

80 31 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

81 35 Wanita SMA/SMK Ibu Rumah Tangga 
 

82 25 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

83 26 Pria S1 PNS 
 

84 28 Pria S1 PNS 
 

85 24 Pria SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

86 23 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

87 28 Wanita S1 BUMN 
 

88 27 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

89 27 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

90 25 Wanita S1 Pegawai Swasta 
 

91 25 Pria SMA/SMK Wiraswasta 
 

92 23 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

93 26 Wanita SMA/SMK Pegawai Swasta 
 

94 29 Wanita SMA/SMK Wiraswasta 
 

95 31 Wanita SMA/SMK Ibu Rumah Tangga 
 

96 32 Wanita SMA/SMK Ibu Rumah Tangga 
 



 

1 

 

Lampiran 3. Tabulasi Jawaban Responden 

 

Tabulasi Jawaban Harga (X1) 

 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 X1.17 X1.18 X1.19 X1.20 Total 

1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

5 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 46 

6 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 39 

7 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 45 

8 3 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 51 

9 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

16 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

19 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 49 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
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21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

36 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

37 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 55 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

39 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

40 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
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46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58 

57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

62 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 43 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

68 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 43 

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 42 
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70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58 

82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 59 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
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94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

95 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 43 

96 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 2 41 

 

Tabulasi Jawaban Ketersediaan Bahan Baku 

 

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X.2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 Total 

1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 

5 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 38 

6 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 37 

7 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 39 

8 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42 

9 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

10 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

11 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

12 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

13 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

14 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

15 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

16 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
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17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 

18 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42 

19 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 41 

20 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

22 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

24 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

27 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

28 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

30 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

34 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

35 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

36 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 43 

38 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

40 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

41 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 



7 

 

7 

 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

43 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

44 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

45 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

47 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

48 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

51 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

53 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

54 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 

56 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

57 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

59 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

60 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

61 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

62 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 35 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

64 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
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66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

67 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

68 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 40 

69 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 40 

70 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

72 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

73 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

74 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

76 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

81 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

83 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

86 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

87 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

89 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
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90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

91 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

93 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

95 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 38 

96 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 38 

 

Tabulasi Jawaban Keputusan Pembelian 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total 

1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 27 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

5 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 26 

6 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 26 

7 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 25 

8 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

19 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 25 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

62 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 22 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

68 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 27 

69 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 27 

70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

74 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

85 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

95 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 24 

96 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 24 
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Lampiran 4. Output Hasil Olah Data SPSS 

Uji Validitas Variabel Harga (X1) 

X1.1 

Pearson Correlation .744 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.2 

Pearson Correlation .909 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.3 

Pearson Correlation .865 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.4 

Pearson Correlation .798 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.5 

Pearson Correlation .843 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 
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X1.6 

Pearson Correlation .953 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.7 

Pearson Correlation .759 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.8 

Pearson Correlation .953 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.9 

Pearson Correlation .930 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.10 

Pearson Correlation .782 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.11 

Pearson Correlation .784 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 
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X1.12 

Pearson Correlation .827 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.13 

Pearson Correlation .874 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.14 

Pearson Correlation .697 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.15 

Pearson Correlation .763 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.16 

Pearson Correlation .953 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 
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X1.17 

Pearson Correlation .548 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.18 

Pearson Correlation .782 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.19 

Pearson Correlation .397 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X1.20 

Pearson Correlation .953 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

Uji Validitas Variabel Ketersediaan Bahan Baku (X2) 

X2.1 

Pearson Correlation .422 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X2.2 
Pearson Correlation .650 

Sig. (2-tailed) .000 
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N 96 

 

X2.3 

Pearson Correlation .282 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X2.4 

Pearson Correlation .242 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X2.5 

Pearson Correlation .304 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X2.6 

Pearson Correlation .509 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X2.7 

Pearson Correlation .381 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 
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X2.8 

Pearson Correlation .850 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X2.9 

Pearson Correlation .343 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X2.10 

Pearson Correlation .850 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X2.11 

Pearson Correlation .261 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X2.12 

Pearson Correlation .458 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X2.13 

Pearson Correlation .458 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 
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X2.14 

Pearson Correlation .612 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

X2.15 

Pearson Correlation .201 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Y1 

Pearson Correlation .370 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

Y2 

Pearson Correlation .918 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

Y3 

Pearson Correlation .918 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 
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Y4 

Pearson Correlation .407 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

Y5 

Pearson Correlation .755 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

Y6 

Pearson Correlation .404 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

Y7 

Pearson Correlation .379 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

Y8 

Pearson Correlation .840 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

Y9 

Pearson Correlation .918 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 
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Y10 

Pearson Correlation .475 

Sig. (2-tailed) .000 

N 96 

 

Uji Reabilitas Variabel Harga (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.968 20 

 
Uji Reabilitas Variabel Ketersediaan Bahan Baku (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.716 15 

 
Uji Reabilitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.864 10 
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Uji Regresi Linear Berganda  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.023 1.813  3.321 .001 

Harga .174 .026 .563 6.585 .000 

Ketersediaan Bahan Baku .307 .069 .382 4.468 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 
Uji Koefisien Determinasi (R

2
) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .915
a
 .837 .833 .626 

a. Predictors: (Constant), Ketersediaan Bahan Baku, Harga 

 
Uji Parsial (Uji-t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.023 1.813  3.321 .001 

Harga .174 .026 .563 6.585 .000 

Ketersediaan Bahan Baku .307 .069 .382 4.468 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 
Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 185.335 2 92.667 236.182 .000
b
 

Residual 36.097 92 .392   
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Total 221.432 94    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Ketersediaan Bahan Baku, Harga 

 
 

Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

    

 

 

   

Sesi Wawancara dengan responden 
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Tabel Uji-t 
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Tabel Uji F 
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